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2.1 Manajemen Karyawan

Manajemen karyawan adalah aktivitas untuk menyediakan dan
mengkoordinasi human resource pada sebuah organisasi. Berikut ini 6 fungsi utama
pada manajemen karyawan (Bohlander & Snell, 2012).
1. HR Planning, Recruitment, dan Selection
2. HR Development
3. Compensation & Benefits
4.  Safety & Health
5. Labor relation
6. HR Research

Human Resources Management merupakan proses untuk mengatur sumber
daya seperti pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan seseorang untuk
mencapai tujuan suatu organisasi. Tujuan organisasi dapat berjalan dengan baik
apabila human resource mampu menghubungkan antara employee concerns dengan
competitive challenge. Employee concerns berkaitan dengan perilaku karyawan,
background keluarga, pendidikan, privacy issues, dan umur sedangkan competitive
challenge berkaitan dengan perkembangan teknologi, persaingan antar organisasi,

responsiveness, dan managing change (Bohlander & Snell, 2012).
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2.2 SAP HCM

SAP HCM adalah salah satu modul SAP yang sering digunakan oleh

perusahaan besar salah satunya adalah PT Gramedia Multi Utama. Modul yang

tidak hanya sebagai penyimpanan data karyawan. Berikut ini merupakan fungsi

lainnya pada modul SAP HCM (SAP, 2017).

1.

2.

Time Management

Personnel Administration

Payroll

Enterprise Compensation Management
Recruitment

Personnel Cost Planning

Learning

Penyimpanan pada SAP HCM tidak hanya memiliki struktur tabel yang sama

namun memiliki fungsi dan struktur tabel yang berbeda-beda sebagai berikut.

1. Nama : Predefined ABAP Types

Tabel 2.1 Tabel Predefined ABAP Types

Tipe Data Arti
Integer

Floating point number
Packed number

Text field

Date field

Numeric text field
Time field
Hexadecimal field

X =20 0|9 T—
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Nama BAPI : ZHRFM_CV

Nama tabel :FICV
Parameter : FI_PERNR_DIAKSES, FI_PERNR
Fungsi : Mendapatkan biodata karyawan

Tabel 2.2 Struktur Tabel FI_CV

FIELD DATATYPE

NIK

NAMALENGKAP

ALAMATKTP

ALAMAT

ALAMATNPWP

STATUSRUMAH

NOTELRUMAH

HP

EMAILPRIBADI

EMAIL

TTL

TEMPATLLAHIR

JENISKELAMIN

AGAMA

GOLDARAH

TAXID

NOJAMSOSTEK

NOKTP

NOSIMA

NOSIMC

NOSIMB

NOPASPORT

UNIT

POSITIONS

STATUS

TGLMASUK

TGLDIANGKAT

GOLRS

GOLDLK

LOKASIABSEN

STATUSPERKAWINAN

TANGGALPASANGAN

eliviielieoliolieoliviiviioliolioliolieliolioliolielielielielielieliviiolielielielio (el o iR R V=
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3.

Tabel 2.2 Struktur Tabel FI_CV (Lanjutan)

FIELD DATATYPE
GOLRS1
KODEGOLRS2
GOLRS?
KODEGOLDLK
CONTRACT

HRUNIT

TGLCETAK
NAMAPANGGILAN
INISIAL

ALAMAT?2

KODEPOS

PROPINSI
ALAMATKTP?2
KODEPOSKTP
PROPINSIKTP
NOTELRUMAHKTP
ALAMATKERABAT
ALAMATKERABAT?2
KODEPOSKERABAT
PROPINSIKERABAT
NOTELRUMAHKERABA
NAMAKERABAT

olieliolieliolieliolielelieolioliololiololiviioN oMo NIOMON @)

Nama Tabel : ZHRFM_UM
Parameter : FI_PERNR, FI_TGLENDPROSES, FI_TGLPROSES
Fungsi : Mendapatkan keterangan uang makan

Tabel 2.3 Struktur Tabel ZHRFM_UM

FIELD DATA TYPE
PERNR

NAMA
TGLPEMBAYARAN
HADIRSIANG
HADIRMALAM
TARIFSIANG
TARIFMALAM
TERBAYAR
ATTENDANCE

— ol v —|—|lgolz
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Tabel 2.3 Struktur Tabel ZHRFM_UM (Lanjutan)

FIELD DATATYPE
ERISIANG
ERIMALAM

ERI
ERILEMBUR
DENDA
JAMLEMBUR
PGAJI
TOTALLEMBUR
PERSADMIN
PREMI

O 0O 9 O O O O —|—|—

Nama Tabel : ZHRFM_CV_MEDICAL
Parameter : FI_AKHIR, FI_AWAL, FI_PERNR
Fungsi : Mendapatkan keterangan kesehatan diri

Tabel 2.4 Struktur Tabel ZHRFM_CV_MEDICAL

Nama Kolom Tipe Data

MANDT
PERNR
BAREA
BPLAN
SUBTY
CHLNR
CLMDT
SEQNR
BILDT
BILNR
CLAMT
CURRC
DOCID
REFRL
NODYS
STATS
EEAMT
ERAMT
OVRCL

O TOZIO0O00 YO0 ZIOOnoononzo
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Tabel 2.4 Struktur Tabel ZHRFM_CV_MEDICAL
(Lanjutan)

Nama Kolom Tipe Data

OCAMT
TRTYP
NRAMT
REASN
NOTES

O 0O T Ol ©

Supaya data karyawan yang tersimpan pada modul SAP HCM dapat

digunakan untuk keperluan lain dibutuhkan sebuah library SAPRFC. Berikut ini

merupakan fungsi pada library SAPRFC (Wardhana, et al., 2018).

1.

2.

Fungsi connect digunakan untuk menghubungkan database SAP.

Fungsi functionDiscover digunakan untuk memanggil fungsi pada database
SAP dengan menggunakan menerima parameter functionName.

Fungsi importParameter digunakan untuk memasukkan parameter yang
dibutuhkan setiap fungsi yang dipanggil di SAP, parameter yang diterima
berupa importParamName dan importParamValue.

Fungsi setInitTable digunakan untuk memanggil tabel yang ingin digunakan,
parameter yang diterima berupa initTableName.

Fungsi executeSAP digunakan untuk mengeksekusi query yang diterima oleh
SAP, return yang diterima berupa boolean berhasil atau tidaknya query
dieksekusi.

Fungsi fetch rows digunakan untuk mengambil data setiap baris namun
parameter penerima dibagi menjadi dua, apabila data memiliki baris yang

banyak maka, parameternya initTableName, fetchType, limit, dan offset.
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Namun apabila data hanya satu baris parameternya initTableName,

fetch_type, dani=1.
7. Fungsi close digunakan untuk menutup koneksi dengan SAP.
2.3 Chatbot

Chatbot merupakan salah satu aplikasi dalam kecerdasan buatan yang
dibangun untuk dapat berkomunikasi dengan manusia sebagai penggunanya. Chat
dapat diartikan sebagai pembicaraan sedangkan bot dapat diartikan sebagai sebuah
program yang memiliki sekumpulan data berupa kata, pola kalimat, jenis
pernyataan dan pertanyaan jika diberikan input maka akan memberikan sebuah
jawaban. Oleh karena itu, chatbot dapat didefinisikan sebagai program komputer
yang dapat merespon percakapan manusia berupa teks, suara, dan visual
berdasarkan data yang tersedia di dalam database. Orang yang membuat dan
mengembangkan program chatbot disebut botmaster (Hadinata & , 2007).

Chatbot yang pertama adalah ELIZA yang dibuat pada tahun 1964 sampai
1966 oleh Professor Joseph Weizenbaum di MIT (Massachusetts Institute of
Technology), dengan tujuan untuk mempelajari komunikasi natural language
antara manusia dengan mesin. Eliza bertindak seolah-olah dia adalah seorang
psikolog yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pasiennya. ELIZA (juga
dikenal sebagai Dr. Eliza) terkenal sebagai program chat yang “memiliki profesi”
sebagai seorang psikiater. ELIZA mensimulasikan percakapan antara seorang
psikiater dengan pasiennya menggunakan metode biasa yang dapat mencerminkan
perasaan pasien dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti: “How do
you...”, “Why do you feel like...”, “What do you think about...”. Program ini akan

mencari pola kata-kata tertentu pada input yang diberikan oleh pengguna, kemudian
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memberikan output yang sesuai. Penggunaan ejaan yang benar dapat membantu
ELIZA untuk merespon dengan tepat. Meskipun begitu, pengguna dapat berbicara
hal lain dengan ELIZA (Ridwan, 2012).

Chatbot terdiri dari dua komponen utama yakni bot program dan brain file.
Bot program merupakan program utama pada chatbot yang akan mengakses input
dari pengguna, melakukan parsing dan kemudian membawanya ke brain file
(knowledge base) untuk kemudian diberikan respon. Adapun bot program sendiri
terdiri dari komponen scanner dan parser (Rudiyanto, 2005).

Brain file merupakan otak dari chatbot itu sendiri yang menentukan
bagaimana cara chatbot berpikir dan akan memberikan respon. Brain file berfungsi
sebagaimana tabel informasi (knowledge base). Di dalam brain file, disimpan
semua kosakata, kepribadian, dan pengetahuan (knowledge) dari chatbot. Semakin
banyak pengetahuan yang dimiliki chatbot maka akan semakin besar ukuran file

dari brain file tersebut (Rudiyanto, 2005).

2.4 Preprocessing

Preprocessing adalah tahapan mengubah suatu kalimat agar teks dapat diubah
menjadi lebih terstruktur. Tahapan preprocessing terbagi menjadi 4 tahap sebagai
berikut (Larasati, 2015).
a.  Case Folding

Case Folding dibutuhkan dalam mengkonversi keseluruhan teks menjadi
huruf kecil. Karakter selain huruf dihilangkan dan dianggap delimiter. Gambar 2.1
menunjukkan perubahan huruf besar pada kata “Pasar” dan “BADAN” menjadi

huruf kecil serta membuang tanda “(”” dan “)”.
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Pasar modal merupakan sebuah pasar modal merupakan sebuah
fasilitator yang mempertemukan fasilitator yang mempertemukan

antara BADAN(usaha) antara badan usaha

Gambar 2.1 Contoh Case Folding (Larasati,2015)

b.  Tokenizing

Tokenizing adalah tahap pemotongan string input berdasarkan tiap kata yang
menyusunnya. Gambar 2.2 menunjukkan contoh proses tokenizing pada kalimat
“pasar modal merupakan sebuah fasilitator yang mempertemukan antara badan

usaha”.

pasar
modal

merupakan

pasar modal merupakan sebuah fasilitator yang
—_— sebuah

mempertemukan antarabadan usaha
fasilitator

vang

mempertemukan
antara
badan

usaha

Gambar 2.2 Contoh Tokenizing (Larasati,2015)

c.  Filtering

Filtering adalah tahap mengambil kata-kata penting dari hasil token bisa
menggunakan algoritma stoplist (membuang kata tidak penting) atau wordlist
(menyimpan kata penting). Gambar 2.3 merupakan contoh kata yang telah melalui

proses tokenizing akan dilakukan proses filtering.
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pasar

modal

mermupakan pasat

scbuah modal

fasilitator fasilitator

yang mempertemukan

badan

mempertemukan

antara

Gambar 2.3 Contoh Filtering (Larasati,2015)

d.  Stemming

Stemming adalah tahap memperkecil jumlah indeks yang berbeda dari suatu
dokumen, dan melakukan pengelompokkan kata-kata lain yang memiliki kata dasar
dan arti yang serupa. Gambar 2.4 menunjukkan proses stemming pada kata

“mempertemukan” menjadi “temu”.

pasar pasaEr

moedal I modal
Ezzilitator fazilitator

mem P icm temu

Gambar 2.4 Contoh Stemming(Larasati,2015)

2.5 Algoritma Enhanced Confix Stripping

Algoritma Enhanced Confix Stripping merupakan algoritma perbaikan dari
algoritma Confix Stripping. Perbaikan yang dilakukan oleh Enhanced Confix
Stripping adalah perbaikan beberapa aturan pada tabel acuan pemenggalan imbuhan
(Tahitoe & Purwitasari, 2011). Tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut

(Sagala, 2014).
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Sisa arrayKata dari proses penghapusan stopwords diubah menjadi data
masukan.

Setiap arrayKata akan dicek ke kamus data, yaitu ke tabel kata dasar yang ada
di database. Jika terdapat arrayKata yang sama dengan kata dasar maka
algoritma berhenti. Sebaliknya, jika arrayKata tidak sama dengan kata dasar
maka proses stemming dilanjutkan.

Lakukan pengecekan aturan awalan dan akhiran yang tidak diperbolehkan
(Prefix Disallowed Sufixes), seperti be-...-i, di-...-an, ke-...-i, ke-...-kan, me-
...-an, se-...-, se-...-kan.

Tahapan penghapusan awalan dan akhiran terdiri dari :

Penghapusan Inflection Suffixes (akhiran). Proses ini meliputi penghapusan
partikel berupa ...-kah, ...-lah, ...-pun, ...-tah dan penghapusan possessive
pronoun (kata ganti kepunyaan) berupa ...-ku, ...-mu, ...-nya.

Penghapusan Derivation Suffixes (akhiran). Proses ini menghapus akhiran ...-
an, ...-1, ...-kan.

Penghapusan Derivation Prefixes (awalan). Proses ini meliputi penghapusan
awalan be-..., di-..., ke-..., me-..., pe-..., se-..., dan te-... Penghapusan
awalan di-..., ke-..., dan se-... dapat langsung dihapus. Kemudian
penghapusan awalan be-..., me-..., pe-..., te-... mengikuti aturan pada Tabel
2.5.

Proses penghapusan awalan dan akhiran dimulai dari penghapusan akhiran
lalu awalan.

Setiap melakukan proses penghapusan, kata dicek ke kamus data. Jika kata

sudah sama maka stemming berhenti.
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Pemenggalan imbuhan pada algoritma Enhanced Confix Stripping dapat
dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Aturan Pemenggalan

Aturan Format Kata Pemenggalan
1 berV... ber-V... | be-rV...
2 berCAP ber-CAP... dimana C!= ‘r’ & P!="er’
3 berCAerV... ber-CaerV... dimana C!="r’
4 belajar bel-ajar
5 beClerC2... be-ClerC2... dimana C1 !={‘r’|'’}
6 terV ter-V... [te-rV...
7 terCerV... ter-CerV... dimana C!="r’
8 terCP... ter-CP... dimana C!="r’ dan P!="er’
9 teClerC2... te-ClerC2... dimana C1 =1’
10 me {lfrlw|y} V... me-{ljrjw|y} V...
11 mem {blflv}... mem-{blflv}...
12 mempe. .. mem-pe...
13 mem{rV|v}... me-m{rV|v}... [ me-p{rV|V}...
14 men{c|d|j|s|z} ... men-{c|d|j|s|z} ...
15 mengV... meng-V...|meng-kV...|(mengV-... jika V="¢’)
16 meng{glh|qlk}... meng-{glh|qlk}...
17 mengV... meng-V...|meng-kV...
18 menyV... meny-sV...
19 mempA... mem-pA... dimana A!="¢’
20 pe{wly} V... pe-{w|y}V...
21 perV... per-V... |pe-rV...
22 perCAP per-CAP... dimana C!="r’ dan P!="er’
23 perCAerV... per-CAerV... dimana C!="r’
24 pem{b|f|V}... pem-{blf]V}...
25 pem{rV|V}... pe-m{rV|V}... |pe-p{rV|V}...
26 pen{c|dli|z}... pen-{c|dli|z}...
27 penV... pen-nV...|pe-tV...
28 pengC... peng-C...
29 pengV... peng-V...| peng-kV... |(pengV-... jika V="¢”)
30 penyV... peny-sV...
30 pelV... pe-1V... kecuali “pelajar” yang hasilnya “ajar”
31 peCerV... per-erV... dimanaC! ={r|w|y|ljmn}
32 peCP... pe-CP... dimana C!={r|w|y|ljmn} dan P!="er’
33 terClerC2... ter-ClerC2... dimana C1 !=‘r’
34 peClerC2 pe-ClerC2... dimana C1 != {rjw|y|llm|n}
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Keterangan pada Tabel 2.5 sebagai berikut.
1. C: Huruf Konsonan.

2. V:Huruf Vokal.

3. A: Huruf Konsonan atau Vokal.

4.  P:Partikel suata kata (-kan, -lah).

2.6 Artificial Intelligence Markup Language

AIML adalah bahasa scripting interpreter yang merupakan turunan dari
Extensible Markup Language dengan fungsi yang lebih spesifik. Salah satunya
adalah membuat sistem stimulus-response berbasis pengetahuan. Dokumen AIML
terdiri dari objek-objek yang dipisahkan oleh tag-tag tertentu seperti layaknya
dokumen XML atau HTML (Marietto dkk., 2013).
Bagian-bagian penting dari AIML adalah sebagai berikut.
a. Tag <aiml> berguna untuk mengidentifikasi versi AIML yang digunakan
pada knowledge base chatbot. Atribut didefinisikan tipe encoding agar
memudahkan proses maintenance atau upgrade.
b.  Tag <category> terdiri atas kalimat yang diberikan pengguna, dan respon atas
input pengguna. Kategori dimulai dengan tag <category> dan diakhiri dengan tag
</category>. Tag <category> harus berada di dalam tag <aiml></aiml> dan
memiliki tag pattern dan template. Gambar 2.5 menunjukkan contoh penggunaan

tag category.

<aiml version="1.0.1" encoding="UTF-B"7>
<category>
<pattern> HELLO EOT </pattern>
<template>
Hells my new friend!
</template>
</category>
< faiml>

I . R S PO U

Gambar 2.5 Contoh Penggunaan Category Tag (Marietto dkk., 2013)
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c.  Tag <pattern> yang terdiri atas kemungkinan input pengguna.

d.  Tag <template> yang berisi jawaban yang akan diberikan kepada pengguna.
e.  Tag <star index = ‘n’> yang menangkap bagian dari teks yang terkandung
dalam kalimat pengguna. Tag ini digunakan untuk memetakan input user pada tag
pattern digunakan wildcard “*”. Gambar 2.6 menunjukkan contoh penggunaan tag
<star index ="n’>. Apabila user input adalah kalimat “I like chocolate”, maka

respon yang diberikan oleh chatbot adalah “I like chocolate too”.

1l | <categorcy>

2 <pattern> I LIEE * </pattern>

3 <template>

4 I like «<star/> too.

5 </template>

& | </category>

7

B | <category>

g <pattern> A * IS8 A * </pattern>
10 <template>
11 When a <star index="1"/> is not a <star index="2"/>7
12 </template>
13 | </catagory>

Gambar 2.6 Contoh Penggunaan Star Tag (Marietto dkk., 2013)
f.  Tag <srai> yang digunakan untuk menghubungkan pattern lainnya, Gambar
2.7 menunjukkan contoh penggunaan tag <srai> yang membicarakan Alan Turin
dan Albert Sabin. Lalu, dibuat kemungkinan user bertanya dengan kalimat yang
berbeda seperti “DO YOU KNOW WHO ALAN TURING IS?” dan mengharapkan
respon yang sama. Kategori baru dapat menangani input dengan menyatakakan
nama di dalam wildcard sehingga respon akan menuju “<srai>Who is Alan Turing

</srai>".
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1 <category>
2 <pattern> WHO IS ALAN TURING? < /pattern>
3 <taemplate>
Alan Turing was a British mathematician, cryptographer,
4 and computer scientist often credited as
the founder of modern Computer Science.
= </ftemplate>
[ <fecategory>
7
8 <category>
E] <pattern> WHO IS ALBERT SABIN? </pattern>
10 <taemplate>
11 Albart S‘_abin was the ressarcher who dEveJ_.c:pE':l _
the waccine that is the main defense against polio.
12 </ftemplate>
13 <fcategory>
14
15 <category>
16 <pattern> DO YOU KNOW WHO * IS? </pattern>
17 <taemplate>
18 <srai> WHO IS <star/> </srai>
19 </ftemplate>
20 <fcategory>

Gambar 2.7 Contoh Penggunaan Srai Tag (Marietto dkk., 2013)

Tag <srai> juga dapat digunakan untuk mendeteksi kata kunci tertentu seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 2.8 penggunaan wildcard “ * dan “*” menandakan
kalimat terdiri dari kata dan salah satu diantaranya adalah kata “FAMILY”. Tag
<srai> digunakan untuk menargetkan respon “Family is an important institution.”

untuk setiap kalimat yang mengandung kata kunci “FAMILY”.

1 [ <category>

2 <pattern> FAMILY </pattern>

3 <template>

4 Family is an important institution.
5 </template>

[ <fcategory>

b

B | <category>

a <pattern> FAMILY </pattern>
10 <template>

11 <srai> FAMILY </srai>

1z </template>

13 | <fcategory>

14

15 | <category>

16 <pattern> FAMILY * </pattern>
17 <template>

ia <srai> FAMILY </srai>

19 </template>

20 | <fcategory>

21

22 | <categorcy>

23 <pattern> FRMILY * </pattern>
24 <template>

25 <srai> FAMILY </srai>

26 </template>

27 | <fcategory>

Gambar 2.8 Contoh Penggunaan Srai Tag Family(Marietto dkk., 2013)

g. Tag <random> dan <li> digunakan untuk memberikan respon dengan cara
yang berbeda. Interpreter AIML membaca daftar respon dan memilih secara acak.

Gambar 2.9 menunjukkan contoh penggunaan tag <random> dan <li>.
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1| “categqary
<pattern> HI < pattern>
Cremplate>
< random>
£1i> Hi! Nice to meet yau </1i>
<1i> Hells, How are yau? </1i>
€lix Hello! «<fli=
< frandam>
<jeemplate>
</fecategary’r

Lak B3

O W o =) L s

Gambar 2.9 Contoh Penggunaan Random dan Li Tag (Marietto dkk., 2013)
h.  Tag <set>dan <get> yang digunakan untuk menyimpan dan memanggil suatu
variabel, Gambar 2.10 menunjukkan value yang direpresentasikan dengan wildcard

koo

disimpan ke dalam variabel bernama “nameUser”.

<category>
<pattern> MY HAME IS * </pattern>
<templata>
Hello <set name="nameUser"> <star/> </set>
</template>
</category>

O LM s Lay B

Gambar 2.10 Contoh Penggunaan Set Tag (Marietto dkk., 2013)

Value yang tersimpan di dalam variabel dapat diambil dengan menggunakan
tag <get>. Gambar 2.11 menunjukkan variabel “nameUser” yang telah di-set pada
Gambar 2.10 digunakan pada kalimat respon dengan tag ‘“<get
name="nameUser’>". Apabila variabel “nameUser” berisi “Thom”, maka kalimat

respon dari “GOOD NIGHT” yaitu “GOOD NIGHT Thom”.

<category>
<pattern> GOOD NIGHT </pattern>
<template>
Good night <get name="namalUser"/>
= ftemplate>
</catagory>

B LN s Ly B

Gambar 2.11 Contoh Penggunaan Get (Marietto dkk., 2013)
I. Tag <topic> yang digunakan untuk mengatur topik yang sedang
dibicarakan. Contoh penggunaan tag <topic> ditunjukkan pada Gambar 2.12 Pada

pembicaraan “LET TALK ABOUT FLOWER”, chatbot akan mengisi variabel
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topik dengan “flowers”. Pembicaraan selanjutnya dengan input “I LIKE IT SO

MUCH” yang diterima, chatbot akan merespon dengan “I like

berdasarkan variabel topik yang telah didefinisikan.

flowers too”

WD 0D -] O LN s Ly o
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[ T R T i

P
%)

<category>
<pattern> LET TALK ABOUT FLOWERS. < /pattern>
<tamplata>
Yes <set name="topils">flowers</set>
</template>
</fcataegory>

<topic name="flowers">
<oategory>
<pattern> * </pattern>
<templates
Flowers have a nice small.
</template>
= frcategory>

<categoary>
<pattern> I LIKE IT S0 MUCH! </pattern>
“<template>
I like flowers too.
<ftemplate>
<feategory>
<Stopic>

J-

Gambar 2.12 Contoh Penggunaan Topic Tag (Marietto dkk., 2013)

Tag <think> digunakan untuk melakukan sesuatu yang tidak terlihat oleh

pengguna, seperti untuk menyimpan atau inisialisasi variabel. Gambar 2.13

menunjukkan chatbot mengisi variabel “namaUser” dan user tidak mengetehui

proses tersebut.

1l | <category>
2 <pattern> MY HAME IS5 * «</pattern>
3 <template>
4 <think> <set name="namelser”> * </set> </ think>
5| </template>
6 | </category>
Gambar 2.13 Contoh Penggunaan Think Tag (Marietto dkk., 2013)
k. Tag <that> digunakan untuk memberikan bantuan kepada aplikasi untuk

menganalisa kalimat terakhir yang diberikan oleh chatbot. Gambar 2.14

menunjukkan penggunaan tag pada percakapan tersebut. User memberikan input
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“NO”. Kemudian, aplikasi akan melihat kalimat respon sebelumnya, yaitu “Do you

like movies?” dan memberikan respon “OK. But I like movies”.

1 | <category>

2 <pattern> MAKE SOME QUESTION </pattern>
3 <template>

4 Do you like movies?

5 </template>

6 | </category>

7

B | <category>

9 <pattern> YES </pattern>

10 <that> Do you like movies? </that>
11 <template>

12 Hice, I like movies too.

13 </template>

14 | </category>

15

1& | <category>

17 <pattern> NO </pattern>

148 <that> Do you like movies? </that>
15 <template>

20 OK. But I like movies.

21 </template>

22 | =fcategory>

Gambar 2.14 Contoh Penggunaan That Tag (Marietto dkk., 2013)
l. Tag <condition> digunakan ketika ada lebih dari satu respon yang dapat

diberikan kepada user. Gambar 2.15 menunjukkan penggunaan tag <condition>.

Ceategary
<pattern> HOW ARE YOU? <fpattern>
cremplates
“eandition name="state” value="happy™>»
It is nice being happy.
< feandition
“eandition name="state” value="sad">
Baing =ad iz not niece.
<feandition>
</templater
<feategary>

ol = BT = RN I LR U R U O S

Gambar 2.15 Contoh Penggunaan Condition Tag (Marietto dkk., 2013)
m.  Tag <bot> digunakan untuk mendefinisikan properti pada chatbot seperti age,

gender, location, birthday, sign, dan botmaster.

2.7 Technology Acceptance Model
Pada tahun 1989, teori Technology Acceptance Model (TAM) dipublikasi

oleh Davis yang merupakan salah satu teori menggunakan pendekatan behavioural
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theory yang banyak digunakan untuk mengkaji proses adopsi teknologi informasi.
Model TAM dan indikatornya telah teruji untuk mengukur penerimaan teknologi.

Dengan menggunakan TAM, asumsinya adalah dengan menggunakan 2
faktor yaitu sebagai berikut.

1.  Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease Of Use)

Menurut Davis (1989), didefinisikan bahwa “ease” artinya “freedom from
difficulty or great effort” selanjutnya “ease to use perceived” didefinisikan sebagai
“the degree to which a person believes that using a particular system would be free
of effort”. Hal ini mencakup kemudahan para pengguna terhadap sistem informasi
yang sedang digunakan. Hasil penelitian Davis (1989) menunjukkan jika persepsi
kemudahan dapat menjelaskan alasan pengguna untuk menggunakan sistem dan
dapat menjelaskan kalau sistem yang baru dapat diterima oleh pengguna. Lalu
penelitian yang telah dilakukan Davis (1989) juga, menghasilkan 6 poin utama
untuk mengukur kemudahan dalam penggunaan sistem yang terdiri dari easy to
learn, controllable, clear & understandable, flexible, easy to become skillful, dan
easy to use.

2.  Persepsi Kebermanfaatan (Perceived Usefulness)

Menurut Davis (1989), disebutkan bahwa “the degree to which a person
believes that using a particular system would enhance his or her job perfomance”.
Hal ini dimaksudkan bahwa menggunakan sistem dapat meningkatkan Kinerja.
Berdasarkan hasil penelitian Davis (1989), menghasilkan 6 poin utama untuk
mengukur kebermanfaatan sebuah sistem yang terdiri dari work more quickly, job

performance, increase productivity, effectiveness, makes job easier, dan useful.
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2.8 Skala Likert

Menurut Djaali (2008), Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
suatu gejala atau fenomena pendidikan. Tingkatan jawaban dalam menjawab
pertanyaan yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju
(Afriani dkk., 2016).

Tabel 2.6 Tingkatan Jawaban

Pernyataan Skor Bobot Interval
Sangat Setuju 5 Skor >= 80%
Setuju 4 | 80% >Skor >=60%
Netral 3 | 60% > Skor >= 40%
Tidak Setuju 2 | 40% > Skor >= 20%
Sangat Tidak Setuju | 1 Skor < 20%

Jawaban yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan
analisis item summated scales dari Skala Likert (Kothari, 2004). Analisis item
summated scales menggunakan Rumus 2.1.

. rod Scqi Y.(bobot setiap pilihan X jawaban) 100%
HIRIRAt el Pt iy Y.(responden X bobot maksimal pilihan) * °

(2.1)
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